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ABSTRACT 
The Work Safety and Health Management System (SMK3) was part of the overall 
management system that was needed in order to control the risks related to  work activities 
to achieve a safety, efficient and productive workplace. This study aimed to analyse the 
related factors on the application of SMK3 at PT PLN Persero UPB Sulselrabar. This type 
of research was quantitative research with a cross sectional design. The population of 
employees were 54 people, the number of samples was a total sample of 54 people, a 
statistical test was Chi square test. The results shown that respondents were well-informed 
(96.3%), respondents who obeyed the law (96.3%) and respondents with assessed the 
physical work environment (94.4%). From the findings, all factors were obtained:  
knowledge, law compliance and physical work environment were related to the 
implementation of SMK3 where p = <0.05. So it was concluded that there was a correlation 
between knowledge, law compliance and physical work environment through the 
application of SMK3 at PT. PLN Persero UPB Sulselrabar 
Keywords: Knowledge, Laws Compliance, Work environment, Implementation of SMK3 
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ABSTRAK 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian 
dari system  manajemen secara keseluruhan yang dibutuhkan dalam rangka pengendalian 
resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercapainya tempat kerja yang aman, 
efisien dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan penerapan SMK3 di PT PLN Persero UPB Sulselrabar. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian  kuantitatif dengan rancangan cross sectional. 
Populasi pekerja sebanyak 54 orang, jumlah sampel yaitu total sampel sebanyak 54 orang, 
uji statistik digunakan uji Chi square. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa  responden yang 
berpengetahuan baik sebanyak (96.3%), responden yang patuh terhadap undang-undang 
sebanyak (96.3%)  dan respoden yang menilai lingkungan kerja fisik baik sebanyak  
(94,4%). Dari hasil peneltian diperoleh semua faktor dimana pengetahuan, kepatuhan 
undang-undang dan lingkungan kerja fisik berhubungan dengan penerapan SMK3 dimana 
p=<0,05. Jadi dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan pengetahuan, kepatuhan undang-
undang dan lingkungan kerja fisik dengan penearapan SMK3 di PT. PLN Persero UPB 
Sulselrabar 
 










A. Latar Belakang Masalah 
Percepatan pelaksanaan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di tahun 2015, 
mengharuskan negara di kawasan Asia Tenggara mempersiapkan masyarakatnya untuk 
bersaing dalam hal pembangunan ekonomi, selain itu negara Asia Tenggara juga harus 
memperbaiki kondisi perindustriannya untuk menyambut pelaksanaan MEA. Pesatnya 
perkembangan industri  
negara- negara di dunia maupun di Asia khususnya harus dibarengi dengan jaminan 
keselamatan untuk pekerjanya.Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
kepentingan bersama antara pengusaha, pekerja dan pemerintah di seluruh 
dunia.Menurut perkiraan ILO (International Labour Organization), setiap tahun di 
seluruh dunia 2 juta orang meninggal karena masalah-masalah akibat kerja.Dari jumlah 
ini, 354.000 orang mengalami kecelakaan fatal. Disamping itu, setiap tahun ada 270 juta 
pekerja yang mengalami kecelakaan akibat kerja dan 160 juta yang terkena penyakit 
akibat kerja. Biaya yang harus dikeluarkan untuk bahaya-bahaya akibat kerja ini amat 
besar. ILO memperkirakan  kerugian yang dialami sebagai akibat kecelakaan-kecelakaan 
dan penyakit- penyakit akibat kerja setiap tahun lebih dari US$1.25triliun. (ILO, 2015) 
Di Indonesia sendiri, kondisi industri sampai tahun 2015 menunjukan 
perkembangan yang cukup baik dari tahun ke tahun. Perbaikan ini dibuktikan dengan 
menurunnya angka kecelakaan kerja, di tahun 2014 terdapat 53.319 kasus, sedangkan di 
tahun 2015 menurun menjadi 62,5.089 kasus.Untuk menjawab tantangan tersebut 
Pemerintah yang diwakili oleh Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah 
menetapkan sebuah peraturan perundangan mengenai Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang tertuang dalam peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor : PER.05/MEN/1996. Selanjutnya pedoman tentang penerapan SMK3 tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 62,5 tahun 2012 yang berisi tentang Penerapan  
Sistem  Manajemen  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (SMK3)mengatur bahwa 
setiap perusahaan dengan syarat tertentu seperti mempekerjakan pekerja/buruh paling 
sedikit 100 (seratus) orang atau mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi harus 
menerapkan SMK3 yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan secara 
keseluruhan untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, produktif serta 
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. (Annas, 2016) 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), sesuai dengan 
Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003, dalam pasal 87 diharapkan 
perusahaan memiliki lingkungan kerja yang sehat, aman, efisien dan produktif. 
Konsekuensi logis dari penerapan sistem ini adalah banyaknya dokumen serta 
persyaratan formal yang harus dipenuhi. (Sungkono 2014). 
Permasalahan yang sering terjadi adalah inkonsistensi penerapan SMK3 di sisi 
administrasi, yakni laporan inspeksi beserta tindak lanjutnya, pelaporan rutin, dan 
terbatasnya akses memperoleh data. Aplikasi ini berfungsi untuk memudahkan proses 
pengelolaan administrasi SMK3 terkait dengan pelaporan, monitoring,informasi yang 
berhubungan dengan SMK3. 
Berdasarkan peraturan pemerintah ini, semua perusahaan wajib melaksanakan 
Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja, terutama bagi perusahaan yang 
mempekerjakan minimal 100 tenaga kerja atau perusahaan yang memiliki tingkat 
potensi kecelakaan kerja yang lebih tinggi akibat karakteristik proses.  
Peningkatan kebijakan menerapkan SMK3 itu telah dilakukan melalui pasal 87, 
UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan.Namun pelaksanaannya kurang optimal dan 
masih terbatasnya kualitas dan kuantitas pengawas ketenagakerjaan. Penyusunan PP ini 
ternyata cukup panjang, sembilan tahun . Setelah melalui proses panjang, maka pada 12 
April 2012, Peraturan Pemerintah No.62,5/2012 tentang penerapan Sistem Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja ini. (Sungkono 2014). 
Gerakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) telah menjadi prioritas global dan 
dilaksanakan di berbagai negara.Indonesia menempatkan aspek K3sebagai program 
nasional melalui gerakan membudayakan K3 di berbagai sektor kegiatan pada tahun 
2015. Sejalan dengan program tersebut, pemerintah mendorong setiap perusahaan 
menerapkan K3 di lingkungan kerjanya masing-masing, yaitu salah satu diantaranya 
melalui program Sistem Manajemen K3 (SMK3). Sistem Manajemen K3 telah 
dikembangkan dan dilaksanakan diberbagai negara.Sistem Manajemen K3 bahkan telah 
menjadi standar global seperti OHSAS 18.001 dan sistem lainnya.Di lndonesia, SMK3 
juga telah diterapkan bahkan telah diwajibkan oleh pemerintah melalui peraturan 
perundangan (Ramli, 2013). 
Penerapan SMK3 di perusahaan sesungguhnya merupakan suatu kebutuhan, baik 
dalam rangka pertimbangan ekonomi (efisiensi dan safety), maupun kepatuhan terhadap 
peraturan yang berlaku dalam rangka mewujudkan tanggung jawab social perusahaan. 
Pertimbangan lainnya adalah dalam rangka perdagangan bebas (Free Trade Barrier) 
yang menuntut kepedulian terhadap sistem manajemen mutu, sistem manajemen 
lingkungan, sertifikasi produk dan sistem manajemen K3, bahkan kini, pengelolaan K3 
dengan penerapan SMK3 sudah menjadi prasyarat dalam ISO (International 
Organization Standardization) 9000-2000 dan CEPAA (Council on Economic Priorities 
Accreditiation Agency) Social Accountability  (Ramli, 2013) dalam (Rudiyanto, 2003). 
Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang menghimpun orang- orang yang 
biasa disebut dengan karyawan atau pegawai untuk menjalankankegiatan rumah tangga 
produksi perusahaan.Hampir di semua perusahaan mempunyai tujuan yaitu 
memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan juga untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemilik dan karyawan. (Aji, 2016) 
Oleh sebab itu karyawan merupakan salah satu modal sumber daya manusia yang 
sangat penting keberadaannya dalam setiap sendi operasional karena sumber daya 
manusia adalah salah satu aset utama yang berfungsi sebagai penggerak operasional 
perusahaan.Setiap perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia yang profesional, 
terpercaya, berkompeten dan tekun adalah kunci bagi perusahaan dalam pencapaian 
tujuannya. (Aji Pangestu, 2016) dalam (Ravianto, 1986:3) berpendapat bahwa kunci 
kesuksesan sebuah perusahaan bukan hanya terletak pada keunggulan teknologi dan 
ketersediaan dana saja, tapi faktor Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor 
yang terpenting pula.  
Sumber Daya Manusia dengan tingkat produktivitas yang maksimal sangat 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan dan produktivitas menjadi salah satu 
sorotan utama ketika sebuah perusahaan mengalami kemunduran. Produktivitas 
merupakan indikator utama bagi kemajuan sebuah perusahaan, sehingga peningkatan 
produktivitas pada semua bagian sistem merupakan suatu cara untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi perusahaan tersebut (Kusumadiantho, dalam Jurnal Universitas 
Pelita Harapan Volume i dan ii, 2000). (Anoraga, 2004:102) Berpendapat bahwa faktor 
–faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja antara lain adalah mengenai pekerjaan 
yang menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, 
penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang baik, 
promosi karyawan dan pengembangan diri, serta tingkat kedisiplinan dan kesetiaan 
kepada pimpinan pekerja (Aji, 2016) 
PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar Makassar merupakan 
perusahaan yang bertugas merencanakan, melaksanakan dan melakukan serta 
bertanggungjawab atas pengelolaan operasi sistem pengaturan beban listrik di wilayah 
kerjanya, secara efisien dengan mutu dan keandalan yang baik untuk mencapai kinerja 
unit dan berorientasi kepada pemenuhan dan kebutuhan pelanggan. Penerapan SMK3 di 
perusahaan sesungguhnya merupakan suatu kebutuhan, baik dalam rangka pertimbangan 
ekonomi (efisiensi dan safety), maupun kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 
dalam rangka mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan 
dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang keselamatan dan kesehatan 
kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan.Perlindungan 
tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja 
sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga 
diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung 
keberhasilan bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis pun tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
tentang “Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 




B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas yaitu masalah faktor apa saja 
yang berhubungan dengan penerapan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) di PT PLN Persero Unit Pengatur Beban Sulselrabar ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H0 : Tidak adahubungan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) dengan produktivitas kerja karyawan PT PLN (Persero) Unit 
Pengatur Beban Sulselrabar. 
Ha : Ada hubungan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) dengan produktivitas kerja karyawan PT PLN (Persero) Unit Pengatur 
Beban Sulselrabar. 
D. Definisi Operasional 
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka ditetapkan definisi operasional dari 
variabel-variabel sebagai berikut: 
1. Penerapan SMK3 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian pekerja 
terhadap SMK3 yang diterapkan perusahaan sesuai dengan pedoman yang diatur 
dalam Peraturan Pemerintah No. 62,5 Tahun 2012 di PT PLN (Persero) Unit 
Pengatur Beban (UPB) Sulselrabar. Penilaian SMK3 seperti kebijakan dan 
komitmem, pelatihan K3, sosialisasi K3, penggunaan APD, sumber dana (sarana 
dan prasarana K3 dan lingkungan kerja. 
Kriteria Objektif : 
a. Kurang : Bila total skor diperoleh <62,5% 
b. Baik : Bila total skor diperoleh  ≥62,5% 
2. Pengetahuan. 
Pengetahuan yang di maksud dalam penelitian ini adalah Tingkat penyerapan 
informasi oleh pekerja dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3).Meliputi penggunaan APD, tidak melanjutkan 
pekerjaan yang berisiko, pengetahuan tentang SMK3 dan pengetahuan penerapan 
SMK3 olehperusahaan. 
Kriteria Objektif : 
a. Kurang : Bila total skor diperoleh <62,5% 
b. Baik : Bila total skor diperoleh  ≥62,5% 
3. Kepatuhan terhadap Undang-Undang 
Kepatuhan terhadap Undang-Undang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Penilaian pekerja tentang kepatuhan perusahaan terhadap Undang-Undang 
dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Kriteria Objektif : 
a. Tidak ditaati jika nilai<62,5% 
b. Ditaatijika nilai ≥62,5% 
4. Ligkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Penilaian pekerja 
tentang keadaan lingkungan perusahaan dalam memberikan  keamanandan 
kenyamanan pekerja, yang fokusnya hanya kepada lingkungan fisik seperti 
kebisingan, iklim kerja, pencahayaan dan suhu. 
kriteria objektif : 
a. Kurang : Bila total skor diperoleh <62,5% 
b. Baik : Bila total skor diperoleh ≥62,5% 
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui factor-faktor yang berhubungan dengan  penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT PLN 
(Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar. 
b. Tujuan Khusus 
1. Mengetahui hubungan pengetahuan karyawan dalam penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT PLN 
(Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar. 
2. Mengetahui hubungan kepatuhan perusahaan terhadap Undang- Undang 
(UU) dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) di PT PLN (Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar. 
3. Mengetahui hubungan lingkungan kerja perusahaan dalam penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT PLN 
(Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siapa saja yang 
mengaksesnya, terutama. 
a. Pihak Manajemen PT PLN (Persero) Unit Pengatur Beban (UPB) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, saran dan 
masukan bagi pihak pengurus perusahaan untuk lebih meningkatkan upaya 
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sehingga 
produktivitas kerj karyawan meningkat. 
b. Bagi Institusi  
Hasil penelitian ini diharap menjadi tambahan sumber referensi bagi institusi 
yang menaungi peneliti, yaitu UIN Alauddin Makassar. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan dapat 





A. Tinjauan Umum Tentang Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja  
(SMK3) 
1. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05/MEN/1996 pasal 1 menyebutkan 
bahwa SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan meliputi struktur 
organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber 
daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan 
pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan 
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. (Aswar, 
2012) 
Tujuan dan sasaran SMK3 adalah menciptakan suatu sistem K3 di tempat kerja 
dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungankerja yang 
terintegrasi dalam rangka mencegah dan menanggulangi kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja serta terciptanya tempat yang aman, efisien, dan produktif (pasal 2). 
Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau 
lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses 
atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, 
kebakaran, pencemaran, dan penyakit akibat kerja, wajib menerapkan SMK3 (pasal 3). 
Pengelolaan SMK3 ini memiliki pola “ Total Lass Control”, yaitu suatu 
kebijakan untuk menghindarkan kerugian bagi perusahaan, property, personil di 
perusahaan dan lingkungan melalui penerapan SMK3 yang mengintegrasikan sumber 
daya manusia, material, peralatan, proses, bahan, fasilitas, dan lingkungan dengan pola 
penerapan prinsip manajemen, yaitu Planning, Do, Check, dan Improvement (PDCI). 
(Aswar, 2012) dalam (Andika, R, 2008) 
Dalam penerapan SMK3, perusahaan wajib melaksanakan ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut (pasal 4 ayat 1) : 
1. Menetapkan kebijakan K3 dan menjamin komitmen terhadap penerapan 
SMK3. 
2. Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan, dan sasaran penerapan SMK3. 
3. Menerapkan kebijakan secara efektif dengan menegmbangkan kemampuan 
dalam mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, 
tujuan, dan sasaran penerapan K3. 
4. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja K3 serta melakukan 
tindakan perbaikan dan pencegahan. 
5. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan SMK3 secara 
berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan kinerja K3. 
2. Pedoman Penerapan SMK3 (Lampiran 1 PERMENAKER No. 05/MEN/1996) 
A. Komitmen dan Kebijakan 
a. Kepemimpinan dan Komitmen 
Pengurus harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmen terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan menyediakan sumber daya yang 
memadai. Pengusaha dan pengurus perusahaan harus menunjukkan komitmen 
terhadap keselamatan kerja yang diwujudkan dalam : 
1) Menempatkan organisasi K3 pada posisi yang dapat menentukan 
keputusan perusahaan. 
2) Menyediakan anggaran, tenaga kerja yang berkualitas, dan sarana-sarana 
yang lain yang diperlukan di bidang K3. 
3) Menetapkan personal yang mempunyai tanggung jawab, wewenang, dan 
kewajiban yang jelas dalam penanganan K3. 
4) Perencanaan K3 yang terkoordinasi. 
5) Melakukan penilaian kerja dan tindak lanjut pelaksanaan K3. 
Setiap tingkat pimpinan dalam perusahaan harus menunjukkan 
komitmen terhadap K3 sehingga penerapan Sistem Manajemen K3 berhasil 
diterapkan dan dikembangkan. Setiap tenaga kerja dan orang lain yang berada 
di tempat kerja harus berperan serta dalam menjaga dan mengendalikan 
pelaksanaan K3. 
 
b. Kebijakan K3 
  Kebijakan K3 adalah suatu penyatuan tertulis yang ditandatangani 
oleh pengusaha dan atau pengurus yang memuat keseluruhan visi dan tujuan 
perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan K3, kerangka dan program 
kerja yang mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang bersifat 
umum dan atau operasional. 
Kebijakan K3 dibuat melalui proses konsultasi antara pengurus dan 
wakil tenaga kerja yang kemudian harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada 
semua tenaga kerja, pemasok dan pelanggan. Kebijakan K3 kerja bersifat 
dinamik dan selalu ditinjau ulang dalam rangka peningkatan kinerja K3. 
B. Perencanaan 
Perusahaan harus membuat perencanaan yang efektif guna mnecapai 
keberhasilan penerapan dan kegiatan Sistem Manajemen K3 dengan sasaran yang 
jelas dan dapat diukur.Perencanaan harus memuat tujuan, sasaran, dan indikator 
kinerja yang diterapkan dengan mempertimbangkan identifikasi sumber bahaya, 
penilaian dan pengendalian resiko sesuai persyaratan perundangan yang berlaku serta 
hasil pelaksanaan tinjauan awal terhadap K3. 
a. Perencanaan Identifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian Risiko 
Identifiasi bahaya, penialaian, dan pengendalian resiko dari kegiatan, produk 
barang dan jasa harus dipertimbangkan pada saat merumuskan rencana untuk 
memenuhi kebijakan K3.Untuk itu harus ditetapkan dan dipelihara 
prosedurnya. 
b. Peraturan Perundangan dan Persyaratan Lainnya 
Perusahaan harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk inventasrisasi, 
identifikasi, dan pemahaman peraturan perundangan dan persyaratan lainnya 
yang berkaitan dengan K3 sesuai dengan kegiatan perusahaan yang 
bersangkutan.Pengurus harus menjelaskan peraturan perundangan dan 
persyaratan lainnya kepada setiap tenaga kerja. 
c. Tujuan dan Sasaran 
Penetapan tujuan dan sasaran kebijakan K3 harus dikonsultasikan dengan wakil 
tenaga kerja, ahli K3, P2K3, dan pihak-pihak lain yang terait.Tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan, ditinjau kembali secara teratur sesuai dengan 
perkembangan. 
d. Indikator Kinerja 
Dalam menetapkan tujuan dan sasaran kebijakan K3, perusahaan harus 
menggunakan indikator kinerja yang dapat diukur sebagai dasar penilaian 
kinerja k3 yang sekaligus menerapkan informasi mengenai keberhasilan 
pencapaian SMK3. 
e. Perencanaan Awal dan Perencanaan Kegiatan yang sedang Berlangsung 
Penerapan awal Sistem Manajemen K3 yang berhasil memerlukan rencana 
yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan serta menetapkan tujuan dan 
sasarannya dengan jelas, yang dapat dicapai dengan : 
1) Menetapkan sistem pertanggungjawaban dalam pencapaian tujuan dan 
sasaran sesuai dengan fungsi dan tingkat manajemen perusahaan yang 
bersangkutan. 
2) Menetapkan sarana dan jangka waktu untuk pencapaian tujuan dan sasaran 
SMK3. 
C. Penerapan  
Dalam mencapai tujuan K3, perusahaan harus mnunjuk personal yang 
mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan sistem yang diterapkan. 
a. Jaminan Kemampuan 
1) Sumber Daya Manusia, Sarana dan Dana 
Dalam penerapan SMK3 yang efektif, perlu dipertimbangkan: 
a) Menyediakan sumber daya yang memadai sesuai dengan ukuran dan 
kebutuhan. 
b) Melakukan identifikasi kompetensi kerja yang diperlukan pada setiap 
tingkatan manajemen perusahaan dan menyelenggarakan setiap 
pelatihan yang dibutuhkan. 
c) Membuat ketentuan untuk mengkomunikasikan informasi K3 secara 
efektif. 
d) Membuat peraturan untuk mendapatkan pendapa dan saran dari para 
ahli. 
e) Membuat peraturan untuk pelaksanaan konsultasi dan keterlibatan 
tenaga kerja secara aktif. 
2) Integrasi K3 
Perusahaan dapat mengintegrasikan Sistem Manajemen K3 ke dalam 
sistem manajemen perusahaan yang ada. Dalam hal pengintegrasian 
tersebut terdapat pertentangan dengan tujuan dan prioritas perusahaan, 
maka : 
a) Tujuan dan Prioritas Sistem Manajemen K3 harus diutamakan. 
b) Penyatuan Sistem Manajemen K3 dengan Sistem Manajemen 
Perusahaan dilakukan secara selaras dan seimbang. 
3) Tanggung Jawab dan Tanggung Gugat 
Perusahaan harus : 
a) Menentukan, menunjuk, mendokumentasikan dan 
mengkomunikasikan tanggung jawab dan tanggung gugat K3 dan 
wewenang untuk bertindak dan menjelaskan hubungan pelaporan 
untuk semua tingkatan manajemen, tenaga kerja, kontraktor, 
subkontraktor dan pengunjung. 
b) Mempunyai prosedur untuk memantau dan mengkomunikasikan 
setiap perubahan tanggung jawab dan tanggung gugat yang 
berpengaruh terhadap sistem dan program K3. 
c) Dapat memberikan reaksi secara cepat dan tepat terhadap kondisi yang 
menyimpang atau kejadian-kejadian lainnya. 
Tanggung jawab pengurus terhadap Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja adalah ; 
a) Pimpinan yang ditunjuk untuk bertanggungjawab harus memastikan 
bahwa SMK3 telah diterapkan dan hasilnya sesuai dengan yang 
diterapkan oleh setiap lokasi dan jenis kegiatan dalam perusahaan. 
b) Pengurus harus mengenali kemampuan tenaga kerja sebagai sumber 
daya yang berharga yang dapat ditunjuk untuk menerima 
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dalam menerapkan dan 
mengembangkan SMK3. 
4) Konsultasi, Motivasi, dan Kesadaran 
Pengurus harus menunjukkan komitmennya terhadap K3 melalui 
konsultasi dan dengan melibatkan tenaga kerja maupun pihak lain yang 
terkait di dalam penerapan, pengembangan dan pemeliharaan SMK3, 
sehingga semua pihak merasa ikut memiliki dan merasakan hasilnya. 
Tenaga kerja harus memahami serta mendukung tujuan dan sasaran 
SMK3, dan perlu disadarkan terhadap bahaya fisik, kimia, organik, radiasi, 
biologis, dan psikologis yang mungkin dapat menciderai dan melukai 
tenaga kerja pada saat bekerja, serta harus memahami sumber bahaya 
tersebut sehingga dapat mengenali dan mencegah tindakan yang mengarah 
terjadinya insiden. 
5) Pelatihan dan Kompetensi Kerja 
Penerapan dan pengembangan SMK3 yang efektif ditentukan oleh 
kompetensi kerja dan pelatihan dari setiap tenaga kerja di 
perusahaan.Pelatihan merupakan salah satu alat penting dalam keselamatan 
dan kesehatan kerja.Prosedur untuk melakukan identifikasi standar 
kompetensi kerja dan penerapannya melalui program pelatihan harus 
tersedia. 
Setelah penilaian kemampuan gambaran kompetensi kerja yang 
dibutuhkan dilaksanakan, program pelatihan harus dikembangkan sesuai 
dengan hasil penilaiannya.Prosedur pendokumentasian pelatihan yang 
tekah dilaksanakan dan dievakuasi efektifitasnya harus 
ditetapkan.Kompetensi kerja harus diintegrasikan ke dalam kegiatan 
perusahaan mulai dari penerimaan, seleksi, dan penilaian kinerja tenaga 
kerja serta pelatihan. 
b. Kegiatan Pendukung 
1) Komunikasi 
Komunikasi dua arah yang efektif dan pelaporan rutin merupakan 
sumber penting dala penerapan SMK3.Penyediaan informasi yang sesuai 
bagi tenaga kerja terbaru dikomunikasikan ke semua pihak dalam 
perusahaan. 
2) Pelaporan 
Prosedur pelaporan informasi yang terkait dan tepat waktu harus 
ditetapkan untuk menjamin bahwa SMK3 dipantau dan kinerjanya 
ditingkatkan. 
3) Pendokumentasian 
Pendokumentasian merupakan unsur utama setiap sistem manajemen 
dan harus dibuat sesuai dengan kebutuhan perusahaan.Perusahaan harus 
dengan jelas menentukan jenis dokumen dan pengendaliannya yang 
efektif. 
Pendokumentasian SMK3 mendukung kesadaran tenaga kerja dalam 
rangka mencapai tujuan K3 dan evaluasi terhadap sistem dan kinerja 
keselamatan dan kesehatan kerja. Apabila unsur  sistem manajemen K3 
terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan secara menyeluruh, 
maka pendokumentasian SMK3 harus diintegrasikan dalam keseluruhan 
dokumen yang ada. 
4) Pengendalian Dokumen 
Perusahaan harus menjamin bahwa : 
a) Dokumen dapat diidentifiasi sesuai dengan uraian tugas dan tanggung 
jawab di perusahaan. 
b) Dokumen ditinjau ulang secara berkala dan jika diperlukan dapat 
direvisi. 
c) Dokumen sebelum diterbitkan harus lebih dulu disetujui oleh personel 
yang berwenang. 
d) Dokumen versi terbaru harus tersedia di tempat kerja yang dianggap 
perlu. 
e) Seluruh dokumen yang telah using harus segera disingkirkan. 
f) Dokumen mudah ditemukan, bermanfaat dan mudah dipahami. 
5) Pencatatan dan Manajemen Informasi 
Pencatatan merupakan sarana bagi perusahaan untuk menunjang 
kesesuaian penerapan SMK3. 
6) Identifikasi Sumber Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian Resiko 
a) Identiikasi Sumber Bahaya 
Identifiasi sumber bahaya dilakukan dengan mempertimbangkan : 
1) Kondisi dan kejadian yang dapat menimbulkan potensi bahaya. 
2) Jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin dapat 
terjadi. 
 
b) Penilaian Resiko 
Penilaian resio adalah proses untuk menentukan prioritas 
pengendalian terhadap tingkat resio kecelakaan atau penyakit akibat 
kerja. 
c) Tindakan Pengendalian 
Perusahaan harus merencanakan manajemen dan pengendalian 
kegiatan-kegiatan, produk dan jasa yang dapat menimbulkan resiko 
kecelakaan kerja yang tinggi.Hal ini dapat dicapai dengan 
mendokumentasikan dan menerapkan kebijakan standar bagi tempat kerja, 
perancangan pabrik dan bahan, prosedur dan instruksi kerja untuk 
mengatur dan mengendalikan kegiatan produk bahan dan jasa. 
Pengendalian resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dilakukan 
dengan metode : 
1) Pengendalian teknis/rekayasa yang meliputi eliminasi, subtitusi, 
isolasi, ventilasi, hygiene, dan sanitasi. 
2) Pendidikan dan pelatihan. 
3) Pembangunan kesadaran dan motivasi yang meliputi sistem 
bonus, insentif, penghargaan dan motivasi diri. 
4) Evaluasi melalui internal audit, penyelidikan insiden dan etiologi. 
5) Penegakan hukum. 
 
 
d) Perancangan (Desain) dan Rekayasa 
Pengendalian resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
dalam proses rekayasa harus dimulai sejak tahap perancangan dan 
perencanaan. Setiap yahap dari siklus perancangan meliputi 
pengembangan, verifikasi tinjauan ulang, validasi dan penyesuaian 
harus diaitkan dengan identifikasi sumber bahaya, prosedur penilaian 
dan pengendalian resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
e) Pengendalian Administatif 
Personal harus dilatih agar memiliki kompetensi kerja dalam 
menggunakan prosedur. Prosedur harus ditimjau ulang secara berkala 
terutama jika terjadi perubahan peralatan, proses, atau bahan baku 
yang digunakan. 
f) Tinjauan Ulang Kontrak 
Pengadaan barang dan jasa melalui kontrak harus ditinjau ulang 
untuk menjamin kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
persyaratan K3 yang ditentukan. 
g) Pembelian 
Sistem pembelian harus menjamin agar produk barang dan jasa 
serta mitra kerja perusahaan memenuhi persyaratan K3. Pada saat 
barang dan jasa diterima di tempat kerja, perusahaan harus 
menjelaskan kepada semua pihak yang akan menggunakan barang dan 
jasa tersebut mengenai identifikasi, penilaian, dan pengendalian resiko 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
h) Prosedur Menghadapi Keadaan Darurat atau Bencana 
Perusahaan harus memiliki prosedur untuk menghadapi keadaan 
darurat aau bencana, yang diuji secara berkala untuk mengetahui 
kelemahan pada saat kejadian yang sebenarnya. 
i) Prosedur Menghadapi Insiden 
Untuk mengurangi pengaruh yang mungkin timbul akibat 
insiden, perusahaan harus memiliki prosedur yang meliputi : 
1) Penyediaan fasilitas P3K dengan jumlah yang cukup dan 
sesuai sampai mendapatkan pertolongan medis. 
2) Proses perawatan lanjutan. 
j) Prosedur Rencana Pemulihan Keadaan Darurat 
Perusahaan harus mmbuat prosedur rencana pemulihan keadaan 
darurat untuk secara cepat mengembalikan pada kondisi yang normal 
dan membantu pemulihan tenaga kerja yang mengalami trauma. 
 
 
D. Pengukuran dan Evaluasi 
Perusahaan harus memiliki sistem untuk mengukur, memantau, dan 
mengevaluasi kinerja sistem manajemen K3 dan hasilnya harus dianalisis guna 
menentukan keberhasilan atau untuk melakukan identifiasi tindakan perbaikan. 
a. Inspeksi dan Pengujian 
Prosedur inspeksi, pengujian, dan pemantauan secara umum meliputi : 
1) Personal yang terlibat harus mempunyai pengalaman dan keahlian yang 
cukup. 
2) Catatan inspeksi, pengujian, dan pemantauan yang sedang berlangsung 
harus dipelihara dan tersedia bagi manajemen, tenaga kerja, dan kontraktor 
kerja yang terkait. 
3) Peralatan dan metode pengujian yang memadai harus digunakan untuk 
menjamin telah dipenuhinya standar K3. 
4) Tindakan perbaikan harus dilakukan segera pada saat ditemukan 
ketidaksesuaian terhadap persyaratan K3 dari hasil inspeksi, pengujian, dan 
pemantauan. 
5) Penyelidikan yang memadai harus dilaksanakan untuk menemukan inti 
permasalahan dari suatu insiden. 
6) Hasil temuan harus dianalisis dan ditinjau ulang. 
 
 
b. Audit Sistem Manajemen K3 
Audit SMK3 harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui 
keefektifan penerapan SMK3. Audit harus dilaksanakan secara sistematik dan 
indepnden oleh personil yang memiliki kompetensi kerja dengan menggunakan 
metodologi yang sudah ditetapkan. 
Frekuensi audit harus ditentkan berdasarkan tinjauan ulang hasil audit 
sebelumnya dan bukti sumber bahaya yang didapatkan di tempat kerja. Hasil 
audit harus digunakan oleh pengurus dalam proses tinjauan ulang manajemen. 
c. Tindakan Perbaikan dan Pencegahan 
Semua hasil temuan dari pelaksanaan pemantauan, audit, dan tinjauan 
ulang SMK3 harus didokumentasikan dan digunakan untuk identifikasi 
tindakan perbaikan dan pencegahan serta pihak manajemen menjamin 
pelaksanaannya secara sistematis dan efektif. 
E. Tinjauan Ulang dan Peningkatan oleh Pihak Manajemen 
Pimpinan yang ditunjuk harus melaksanakan tinjauan ulang SMK3 secara 
berkala untuk menjamin kesesuaian dan ke efektifan yang berkesinambungan dalam 
pencapaian kebijakan dan tujuan K3. 
Ruang lingkup tinjauan ulang Sistem Manajemen K3 harus dapat mengatasi 
implikasi K3 terhadap seluruh kegiatan, produk barang dan jasa termasuk 
dampaknya terhadap perusahaan. 
Tinjauan ulang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
meliputi : 
a. Evaluasi terhadap penerapan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
b. Tujuan, sasaran, dan kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
c. Hasil temuan audit Sistem Manajemen K3. 
d. Evaluasi efektifitas penerapan Sistem Manajemen K3 dan kebutuhan untuk 
mengubah Sistem Manajemen K3 sesuai dengan : 
1) Perubahan peraturan perundangan. 
2) Tuntutan dari pihak yang terkait dan pasar. 
3) Perubahan produk dan kegiatan perusahaan. 
4) Perubahan struktur organisasi perusahaan. 
5) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termsuk epidemologi. 
6) Pengalaman yang didapat dari insiden Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
7) Pelaporan. 
8) Umpan balik khususnya dari tenaga kerja 
3. Manfaat Penerapan SMK3 
1) Manfaat langsung 
a) Mengurangi jam kerja yang hilang akibat kecelakaan kerja. 
b) Menghindari kerugian material dan jiwa akibat kecelakaan kerja. 
c) Menciptakan tempat kerja yang efisien dan produktif karena tenaga kerja 
merasa aman dalam bekerja. 
2) Manfaat tidak langsung 
a) Meningkatkan image market terhadap perusahaan. 
b) Menciptakan hubungan yang harmonis bagi karyawan dan perusahaan. 
c) Perawatan terhadap mesin dan peralatan semakin baik sehingga membuat 
umur alat semakin lama (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
RI). 
3) Faktor-faktor yang Berhubungan dengan PenerapanSMK3 
a. Pengetahuan 
 Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk membentuk model 
yang menggambarkan obyek dengan benar dan menjelaskan dalam 
perbuatan.Pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 
pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif dan pengetahuan tacit. 
Pengetahuan prosedural lebih menekankan pada bagaimana melakukan 
sesuatu, pengetahuan deklaratif lebih menilai sesuatu apakah itu benar atau 
salah, sedangkan pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang tidak bisa 
diungkapkan dengan bahasa, misalnya bagaimana cara kita memindahkan 
tangan.  
Pengetahuan merupakan respon dari penginderaan seseorang terhadap 
suatu objek, pengetahuan sendiri sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
dan persepsi terhadap objek. Pengetahuan juga bisa diperoleh dari 
pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
adalah kemampuan seseorang menggambarkan obyek dengan benar melalui 
penginderaan yang dimiliki, pengetahuan juga bisa dibentuk dari 
pengalaman sendiri atauun pengalaman orang lain. 
1. TingkatanPengetahuan 
Tingkatan pengetahuan dalam ranah kognitif mempunyai enam tingkatan 
yaitu:  
a. Tahu, artinya mengingat materi yang telah diberikan sebelumya, tahu 
merupakan tingkat paling dasar dalam pengetahuan, mengingat semua 
materi termasuk bahan yang telah dirangsang oleh 
sistempenginderaan. 
b. Memahami, adalah kemampuan seseorang untuk mempresentasikan 
objek secara benar dan menerapkan ke perilaku secaratepat. 
c. Aplikasi, menggunakan pengetahuan yang telah didapat, aplikasi 
merupakan tahapan setelah informasi diketahui dan dipahami, 
pengaplikasian pengetahuan seperti dalam kehidupansehari-hari. 
d. Analisis, yaitu penjabaran seseorang terhadap suatu objek dengan 
dugaan yang benar dan tepat, analisis digunakan untuk memecahkan 
suatupermasalahan. 
e. Sintesis, adalah kemampuan seseorang untuk menyusun formulasi 
baru dari faormulasi-formulasi yang sudah ada, kemapuan ini sangat 
penting agar formulasi dapat terstruktur denganbaik. 
f. Evaluasi, kemapuan seseorang untuk menyimpulkan atau melakukan 
penilaian terhadap suatu objek. Peniliain ini bisa menggunakan kriteria 
yang ditentukan sendiri atau menngunakan kriteria yang sudahada. 
Seperti kesimpulan pengetahuan diatas, pengetahuan seseorang didapat dari 
pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain, keadaan lingkungan juga 
dapat memberikan seseorang pengetahuan, pengetahuan juga dapat 
diperoleh dari pendidikan formal ataupun pendidikan informal, dengan  kata 
lain semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin luas juga pengetahuan 
orang tersebut. Pengetahuan merupakan salah satu bentuk operasional dari 
perilaku manusia yang dapat mempengaruhi sikap seseorang. 
2. PengukuranPengetahuan 
Pengukuran tingkat pengetahuan seseorang adalah dengan cara yang 
bersangkutan mengungkapkan atau menuliskan apa yang  diketahui  tentang  
suatu  objek,  pengukuranpengetahuan. menggunakan metode wawancara 
atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari 
subjek penelitian atau responden.  
 Cara mengukur tingkat pengetahuan dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian nilai 1 untuk jawaban benar dan 
nilai untuk jawaban salah.Kemudian digolongkan menjadi 3 kategori yaitu 
baik, sedang, kurang.Dikatakan baik (>80%), cukup (60-80%), dan kurang 
(<60%). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2014) diperoleh 
hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan hasil 
yaitu Sig. atau ρ value (0,017) <α=0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada 
hubungan antara pengetahuan dengan penerapan SMK3. Jika  pengetahuan 
pekerja rendah, maka penerapan SMK3 belum diterapkan dengan 
baik.Begitu sebaliknya, jika pengetahuan pekerja baik, maka penerapan 
SMK3 bisa diterapkan denganbaik. 
b. Sumber DanaPerusahaan 
Dalam menjalankan sebuah perusahaan hal yang paling mendasar adalah 
tersedianya sumber dana untuk perusahaan tersebut, sumber dana yang dapat 
diperoleh untuk membelanjai perusahaan tersebut dapat dibagi menjadi dua 
menurut sumbernya, antara  lain: 
1. Sumber dana dari dalam perusahaan (internalsource) 
Sumber dana dari dalam perusahaan (internal source) dapat diartikan sebagai 
bentuk dana dimana pemenuhan kebuAllah dananya berasal dari dalam 
perusahaan itu sendiri, dengan kata lain dana dengan kekuatan atau 
kemampuan sendiri. Dana dari dalam perusahaan dapat diadakan dengan 
atau menggunakan laba cadangan dari sebagian sisa hasil usaha yang 
merupakan unsur dana sendiri, sebagai sumber dana intern. Dana dari dalam 
perusahaan terdiri dari: 
a) Dana yang berasal dari pemilikperusahaan 
b) Saldo keuntungan yang ditanam kembali dalamperusahaan. 
c) Surplus dana dan akumulasi penyusutan atau yang disebut sebagai 
cadangan dana. Terdiri atas nilai buku dan nilai pasar dari harta yang 
dimilikiperusahaan. 
2. Sumber dana dari luar perusahaan (externalsource) 
Sumber dana dari luar perusahaan (external source) yaitu pemenuhan 
kebuAllah dana diambil atau berasal dari sumber- sumber dana yang ada di 
luar perusahaan. Dana yang berasal  dari luar perusahaan adalah dana yang 
berasal dari pihak bank, asuransi, dan kreditur lainnya. Dana yang berasal 
dari para kreditur adalah hutang bagi perusahaan yang disebut sebagai dana 
pinjaman. Dana pinjaman yang dimaksud adalah dana yang didapat dari 
pihak ketiga(kreditur). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriana Marwanto  (2009) diperoleh 
hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan hasilyaitu 
Sig. atau ρ value (0,001) <α=0,05sehingga Ho ditolak artinyaada hubungan 
antara kebuAllah biaya dengan penerapan SMK3. Jika tidak terdapat sumber 
dana perusahaan, maka penerapan SMK3 belum diterapkan dengan baik. 
Jika terdapat sumber dana perusahaan, maka penerapan SMK3 bisa 
diterapkan denganbaik. 
c. LingkunganKerja 
1. Pengertian LingkunganKerja 
Lingkungan kerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh 
pengusaha meskipun lingkungan kerja tidak berhubungan langsung dengan 
proses produksi tetapi akan berpengaruh dalam produktivitas kerja. 
Lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat meningkatkan kinerja bagi 
pekerjanya, begitu sebaliknya lingkungan kerja yang tidak aman dan nyaman 
akan menurunkan kinerja para pekerjanya. 
 Lingkungan kerja dibentuk sedemikian rupa agar tercipta hubungan 
kerja yang mengikat bagi pekerja dengan lingkungannya.Lingkungan kerja 
yang baik yaitu apabila karyawan dapat melaksanakan kerja secara optimal, 
sehat, aman dan nyaman.Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut 
tenaga kerja serta waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat dan  perkakas dan bahan yang 
dihadapi, ligkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, 
serta pengaturan kerjanya baik bagi perseorangan maupun sebagai 
kelompok. 
Lingkungan kerja diartikan sebagai suatu kondisi yang berkaitan dengan 
ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap pegawai dimana hal 
tersebut berhubungan dengan  terjadinya perubahan-perubahan psikologis 
karena hal-hal yang dialami dalam pekerjaanya atau dalam keadaan tertentu 
yang harus terus diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan 
kerja, pekerjaan yang monoton dankelelahan. 
2. Jenis LingkunganKerja 
Secara garis besar lingkungan kerja dibagi dalam 2 jenis, yaitu: 
a. Lingkungan KerjaFisik 
Lingkungan kerja fisik adalah situasi dalam pekerjaan yang berbentuk fisik, 
situasi tersebut dapat mempengaruhi pekerja baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
i.Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat 
kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 
ii.Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 
kerja yang mempengaruhi kondisi  manusia  misalnya  temparatur, 
kelembaban,sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik, bau 
tidak sedap, warna dan lain-lain. 
 Untuk dapat memperkecil penguruh lingkungan fisik  terhadap 
karyawan, maka langkah pertama harus mempelajari manusia, baik 
mengenal fisik dan tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar 
memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 
b. Lingkungan Kerja NonFisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 
hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan denganbawahan. 
Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja 
sama antar tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status yang sama. 
Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 
komunikasi yang baik, dan pengendalian diri.(41)Bisa disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja 
yang tidak bisa diabaikan.) 
d. KomitmenK3 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 pasal 6  ayat 1 
dijelaskan bahwa penerapan SMK3 berdasarkan kebijakan nasional tentang 
SMK3 salah satunya meliputi penetapan komitmen K3 dilaksanakan oleh 
pengusaha. Komitmen K3 harus mencerminkan visi, tujuan dan komitmen 
dari perusahaan untuk melaksanakan kebijakan, komitmen K3 disahkan dan 
ditanda tangani oleh pimpinan perusahaan agar memiliki kekuatan hukum 
yang kuat.Komitmen K3 terdokumentasi dan terpelihara dengan baik agar 
SMK3 berhasil diterapkan dandikembangkan. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2014) diperoleh 
hasil analisis dengan menggunakan uji statistikChi Square dengan hasilyaitu 
Sig. atau ρ value (0,029) <α=0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan 
antara komitmen K3 dengan penerapan SMK3. Jika tidak terdapat komitmen 
K3 tertulis, maka penerapan SMK3 belum diterapkan dengan baik.Begitu 
sebaliknya, jika  terdapat komitmen K3, maka penerapan SMK3 bisa 
diterapkan denganbaik. 
e. Kepatuhan Terhadap Undang-Undang (Perilaku taatasas) 
 Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen 
perusahaan.Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 
 Dengan dasar hukum diatas yang dijelaskan dalam UU Nomor 13 Tahun 
2003 pasal 87 setiap perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), sedangkan dalam penerapannya 
diatur dalam PP Nomor 50 Tahun 2012. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2014) diperoleh hasil 
analisis dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan hasil yaitu Sig. 
atau ρ value (0,046) <α=0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan 
antara kepaAllah terhadap undang- undang dengan penerapan SMK3. Jika 
perusahaan belum mematuhi undang-undang yang berlaku, maka penerapan 
SMK3 belum diterapkan dengan baik.Begitu sebaliknya, jika perusahaan 
sudah mematuhi undang-undang yang berlaku, maka penerapan SMK3 bisa 
diterapkan dengan baik. 
 
3. Integrasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja kedalam 
Nilai-nilai islam 
Di dalam Q.S Al Hasyr/59 : 18  Allah Berfirman. 
                       
  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. ( Kementrian Agama RI 
2010 : halaman   
 
Ayat diatas mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai 
mengalami nasib seperti mereka itu, mereka yang beriman tetapi tidak bertaqwa 
kepada Allah dan dusta kepada Allah SWT. Allah berfirman : hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah, yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan 
Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan jalan melaksanakan perintah_Nya 
sekuat kemampuan kamu dan menjauhi larangan_Nya, dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah dikedepankannya, yakni amal saleh yang telah 
diperbuatnya, untuk hari esok yang dekat  yakni akhirat. 
Bertaqwa dengan memiliki rasa menjaga atau dalam rangka melakukan 
amalan positif, dimana kita harus menjalankan perintah Allah dan tidak melanggar 
larangan oleh Allah. perintah tersebut diulangi lagi, agaknya agar didorong oleh rasa 
malu atau untuk meninggalkan amalan negative, tidak menjalankan perintah Allah 
dan melanggar larangan Allah  Allah berfirman : Dan, sekali lagi kami pesankan, 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa yang senantiasa 
dan dari saat kesaat kamu kerjakan maha mengetahui sampai sekecil apa pun. 
Perintah memperhatikan apa yang akan diperbuat hari esok dipahami oleh 
thabthathabai sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal  yang 
telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya.Ia ditunutut untuk memperhatikannya kembali agar 
menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada 
kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan 
barang tersebut tampil sempurna. 
Dalam Tafsir al-Azhar, “Wahai orang-orang yang beriman! Takwalah 
kepada Allah.”(pangkal ayat 18). Iman adalah kepercayaan. Takwa adalah 
pemeliharaan hubungan dengan Allah. Oleh sebab itu semata-mata Iman atau 
percaya saja sebelum cukup, sebelum dilengkapi dengan mempercepat hubungan 
dengan Allah. Ke-ikhlasan batin kepada Ilahi tawakkal berserah diri, ridha 
menerima ketentuaNya, sabar menerima percobaanNya, semuanya itu didapat 
karena adanya Takwa. 
Memperteguh ibadah kepada Allah sebagai sholat, puasa, zakat dan 
sebagainya, semuanya itu adalah menyuburkan takwa. Terutama lagi selain dari 
mengingat Allah, hendaklah ingat pula bahwa hidup ini hanya semata-mata singgah 
saja. Namun akhirnya hidup di dunia ditutup dengan mati, dan di akhirat amal kita 
dipertanggung jawabkan dihadpan Allah.  
Maka ditentukanlah oleh Allah apa yang akan dikirim terlebih dahulu 
diwaktu hidup ini, yang akan didapati di akhirat esok. Dalam permulaan membuka 
pelajaran Al-Qur’an telah bertemu ayat 3 surat al- Baqarah (surat 2) bahwa 
pegangan pokok dalam hidup ialah (1) Iman kepada yang ghaib, (2) mendirikan 
sholat, (3) menafkahkan rezeki yang diberikan Allah. Sesudah itu datang yang ke 
(4) percaya akan peraturan Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, (5) 
percaya pula kepada peraturan-peraturan yang diturunkan kepada Allah kepada 
Nabi-nabi yang sebelum Nabi Muhammad dan akhirnya sekali, yang ke (6) ialah 
yakni bahwa hari akhirat itu pasti ditemui. 
Percaya kepada hari akhirat menyebabkan rezeki yang diberikan Allah 
menyebabkan sebagian besar dikirimkan terlebih dahulu untuk persediaan hari esok, 
itulah arti qaddamat, yaitu mengirim lebih dahulu. 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perlunya perlunya perencanaan 
untuk masa depan, apakah untuk diri sendiri, pemimpin keluarga, lembaga, 
masyarakat maupun sebagai pemimpin Negara. 
Dari kutipan tersebut dapat dicermati bahwa perencanaan adalah proses 
yang berkelanjutan, bertahap dan tertata rapi. Artinya perencanaan tidak bersifat 
mutlak, kaku tetapi ada peluang untuk perbaikan dan sisipan kebijakan baru. Dengan 
demikian perencanaan adalah proses yang berkelanjutan dalam rangka 
menyempurnakan aktifitas untuk mewujudkan tujuan bersama. (Aswar, 2012) 
Intrepetasi para penafsir atas Al-Qur’an, Surat Al-Hasyr, Ayat 18, yaitu : 
1. Soejitno Irmin dalam buku Kepmimpinan Melalui Asmaul Husna manafsirkan 
atas ayat tersebut bahwa: Allah sebagai pencipta, Allah sebagai Perencana 
semua makhluk ciptaannya, Allah adalah Maha Merencanakan, Al-Bari, sifat 
tersebut menjadi inspirasi bagi umat islam terutama para manajer. Karena pada 
dasarnya manajer yang harus mempunyai banyak konsep tetang manajemen 
termasuk di dalamnnya perencanaan pemimpin yang mempunyai visi dan misi, 
dan membangun kedua hal tersebut agar berjalan sesuai dengan tujuan bersama. 
Visi dan misi merupakan hasil dari perencanaan yang baik dan matang 
2. Al-Ghozali menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut : bahwa manusia 
diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt, dimana proses kehidupan manusia tidak boleh 
sama dengan kehidupan yang sebelumnya (kemaren), disamping itu kata 
perhatikanlan menurut Iman Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia 
harus memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus 
mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi 
hari esok. 
3. ImamAl-Jauhary; menafsirkan ayat tersebut sebagai salah satu bentuk dari 
manusia untuk selalu intropeksi diri atas segala sesuatu yang dia perbuat, 
perbuatan manusia harus difikirkan (direncanakan) agar tidak rugi dalam 
hidupnya.                                                                                                                                                                                                                                                  
membangun kebaikan sebuah masyarakat atau bangsa harus diawali dengan 
menciptakan para pemimpin dalam seluruh levelnya yang shalih yang akan 
menyebarkan kebaikan di tengah-tengah masyarakat mereka, sama halnya dalam 
sebuah manajemen untuk mengoptimalkan terselenggaranya ide dan gagasan 
kemudian diwujudkan dengan pelaksanaan program yang pertama adalah 
peminpinya.(Aswar, 2012) 
 
Di dalam QS. Al-Insyirah : ayat 7-8  
          
Terjmahnya :  
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap.” 
Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan 
dunia Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai 
mengerjakan shalat berdoalah. 
Di dalam QS.Al-Anbiya : 73 Allah Berfirman : 
                          
     
Terjemahnya :  
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah” 
 
Ayat ini berbicara pada tataran ideal tentang sosok pemimpin yang akan 
memberikan dampak kebaikan dalam kehidupan rakyat secara keseluruhan, seperti 
yang ada pada diri para nabi manusia pilihan Allah. Karena secara korelatif, ayat-ayat 
sebelum dan sesudah ayat ini dalam konteks menggambarkan para nabi yang 
memberikan contoh keteladanan dalam membimbing umat ke jalan yang 
mensejahterakan umat lahir dan bathin. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa ayat 
ini merupakan landasan prinsip dalam mencari figur pemimpin ideal yang akan 













 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan kuantitatif, yaitu 
pengumpulan data secara objektif guna mengkaji hubungan antar variabel.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban 
Sulselrabar yang beralamat di Jalan Letjen. Hertasning Blok B Makassar Sulawesi 
Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain studi cross sectional karena 
pada penelitian ini variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi dalam 
waktu (periode) yang sama. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) Unit 
Pengatur Beban Sulselrabar sebanyak 84 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terdapat dalam 
populasi atau total sampling yaitu sebanyak 84 orang.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti berupa data-
data dan keluhan serta gangguan kesehatan dilokasi tempat penelitian dengan 
menggunakan kuesioner dengan data-data lainnya yang dapat digunakan sebagai 
sumber data primer pada penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder data yang diperoleh dari perusahaan tempat penelitian seperti data 
gambaran umum perusahaan, jumlah karyawan, dan lain-lain. Selain itu data 
sekunder juga diperoleh dari buku referensi, skripsi, jurnal dan bersumber dari 
internet. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Data Coding (Mengkode Data) 
Kode data dilakukan dengan memberi kode pada tiap jawaban responden. 
Pemberian kode dimaksudkan untuk memudahkan dalam memasukkan data. 
b. Data Editing (Mengedit Data) 
Pada tahap ini peneliti memeriksa kelengkapan data yang telah terkumpul. Data 
yang telah dikumpulkan diperiksa kelengkapannya terlebih dahulu, yaitu 
kelengkapan jawaban kuesioner, konsistensi atas jawaban dan kesalahan jawaban 
pada kuesioner. 
c. Data Entry (Memasukkan Data) 
Daftar pertanyaan yang telah dilengkapi dengan pengisian kode jawaban 
selanjutnya dimasukkan ke dalam program software SPSS pada komputer untuk 
dilakukan analisis univariat (untuk mengetahui gambaran secara umum dan f) 
dan bivariat (untuk mengetahui variabel yang berhubungan). 
d.  Data Cleaning (Membersihkan Data) 
Pembersihan data merupakan proses terakhir dalam pengelolaan data yang 
berfungsi mengecek kembali data yang telah dimasukkan untuk memastikan data 
tersebut tidak ada yang salah, sehingga dengan demikian data tersebut telah siap 
diolah dan dianalisis. 
 
1. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan program statistik komputer dan 
analisis datapada penelitian ini menggunakan: 
a. Analisis univariat 
Digunakan untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel secara 
terpisah seperti pengetahuan, komitmen K3, kepatuhan terhadap undang-
undang, sumber dana dan lingkungan kerja. 
b. Analisis bivariat 
Digunakan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan penerapan 
SMK3, hubungan antara komitmen K3 dengan praktik penerapan SMK3, 
hubungan antara kepatuhan terhadap undang-undang dengan penerapan SMK3, 
hubungan antara sumber dana dengan penerapan SMK3, hubungan antara 
lingkungan kerja dengan penerapan SMK3. Untuk membuktikan adanya 
hubungan antara dua variabel digunakan uji statistik yang digunakan adalah Uji 
Chi Square menggunakan alat bantu komputer. 
Rumus : 
             (0-E)² 
X² =  Σ  
                 E 
 
Keterangan : 
Df  =  (b-1) (k-1) 
0 =  Nilai Observasi 
E =  Nilai Ekspektasi  
K =  Jumlah Kolom 
B =  Jumlah Baris 
   Variabel-variabel yang perhitungan terebut, apabila p-value yang 
diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan α = 5%, maka Ho ditolak. Apabila 
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Manajemen Keselamatan dan 




 Keterangan : 
  : Variabel yang diteliti 
  : Variabel yang tidak diteliti 
  : Variabel Independen 
  : Variabel Dependen 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
F. Hasil Penelitian 
3. Gambaran Umum Perusahaan 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra  & Sulbar  memiliki daerah kerja 
yang mencakup 3 wilayah propinsi yaitu Sulawesi Selatan, Tenggara dan Barat. 
Luas kawasan 62 ribu km2 lebih. 
Melihat kondisi geografis dan  potensi sumber daya  alam  yang  dimiliki 
maka penyediaan tenaga listrik yang  dapat dikembangkan sangat beragam. 
Berdasarkan kajian  yang  dilakukan, saat ini jenis pusat listrik yang  dimiliki 
PLN Wilayah Sulsel, Sultra  & Sulbar melliputi  PLTA (termasuk Minihidro), 
PLTU dan PLTG. Sementara untuk  kepentingan operasional dan  pelayanan 
PLN Wilayah Sulsel, Sultra  & Sulbar  membawahi 9 unit Area (Makassar, Pare-
pare, Watampone, Pinrang, Bulukumba, Palopo, Kendari dan  Bau- bau, & 
Mamuju), 3 unit Sektor  Pembangkitan (Tello, Bakaru  dan  Kendari), 1 Unit Penyaluur 
Transmisi, 1 Unit Pengatur Beban (UPB) dan 1 unit Area Pengatur Distribusi 
(APD) Makassar. 
Dalam  menjalankan fungsinya, PLN Wilayah Sulsel, Sultra &  Sulbar 
bertujuan mengusahakan pembangkitan penyaluran dan pendistribusian 
tenaga listrik serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi, mengusahakan 
keuntungan agar dapat membiayai pengembangannya serta menjadi perintis 
kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenagalistrik yang  belum  dapat 
dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi Selatan, Tenggara 
dan Barat. 
Dengan area  kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah  
pelanggan yang hingga saat ini mencapai +-1,7 juta pelanggan maka  jelas  hal  
ini  merupakan tantangan  tersendiri  bagi  PLN.  Di satu sisi  PLN  masih  
dibebani  dengan misi  sosial  untuk mengusahakan kemakmuran bagi  rakyat.  
Sementara di sisi lain PLN harus mengusahakan profit sebagai ciri suatu 
perusahaan yang sehat dan berkembang. 
4. Visi dan Misi Organisasi 
a. Visi Organisasi 
Visi PT. PLN (Persero) adalah "Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang 
Bertumbuh Kembang. Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi 
Insani. 
 Penjabaran : 
1. Diakui  
 Mencerminkan cita – cita untuk meraih pengakuan dari pihak luar yang 
meunjukkan bahwa PLN pantas dipandang sebagai Perusahaan Kelas Dunia. 
2. Kelas Dunia 
a. Menunjukkan kinerja yang melebihi ekspektasi pihak – pihak yang 
berkepentingan. 
b. Memberikan layanan yang mudah, terpadu, dan tuntas dalam berbagai 
masalah kelistrikan. 
c. Menjalin hubungan kemitraan yang akrab dan setara dengan pelanggan 
serta mitra usaha Nasional dan Internasional. 
d. Bekerja dengan pola piker prima (Mindset if Excellence) 
e. Diakui oleh pelanggan dan mitra kerja sebagai perusahaan yang mampu 
memenuhi standar mutakhir dan paling baik. 
 
3. Bertumbuh Kembang 
a. Antisipatif terhadap perkembangan lingkungan usaha dan selalu siap 
menghadapi berbagai tantangan. 
b. Secara konsisten menunjukkan kinerja yang lebih baik 
4. Unggul  
a. Menjadi yang terbaik dalam bisnis kelistrikan dan memenuhi tolak ukur 
mutakhir dan terbaik 
b. Memposisikan diri sebagai perusahaan yang terkemuka dalam percaturan 
bisnis kelistrikan dunia. 
c. Mengelola usaha dengan mengedepankan pemberdayaan potensi insani 
secara maksimal 
d. Meninggalkan kualitas proses, sistem, produk, dan pelayanan secara 
berkesinambungan. 
5. Terpercaya 
a. Memegang teguh etika bisnis yang tertinggi 
b. Menghasilkan kinerja terbaik secara konsisten 
c. Menjadi perusahaan pilihan 
6. Potensi Insani 
a. Keberhasilan perusahaan lebih ditentukan oleh kesadaran anggota 
perusahaan untuk memunculkan seluruh potensi mereka dalam wujud 
wawasan aspiratif dan etika, rasa kompeten, motivasi kerja, semangat 
belajar inovatif dan semangat bekerja sama. 
b. Potensi insani diperkaya dengan kompetensi yang terbentuk dari 
pengetahuan substantial, pengetahuan kontekstual, keterampilan, 
kemampuan, pengalaman, dan jenjang kerja sama. 
b. Misi Organisasi 
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan 
 
5. Hasil Univariat 
Variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini terlebih dahulu akan 
dideskripsikan dengan analisis univariat yang hasilnya nanti memberi gambaran 
umum mengenai responden. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
pengetahuan, lingkungan kerja  fisik dan kepatuhan Undang- Undang K3. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah penerapan SMK3. Penelitian ini dilakukan 
pada 54 responden. 




Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur pada  
Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban  
Sulselbar Tahun 2017 
Umur (tahun) N (%) 
20-29 22 40.7 
30-39 13 24.1 
40-49 13 24.1 
50-59 6 11.1 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
 
Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden diatas menunjukkan bahwa yang 
berusia 20-29 tahun berjumlah 22 responden (40.7%) selanjutnya yang berusia 30-
39 tahun sebanyak 13 responden (24.1%), yang berusia 40-49 tahun sebanyak 13 
responden (24.1%) dan yang berusia 50-59 tahun sebanyak 6 responden (11.1%). 
 2. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.2 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
pada Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban  
Sulselbar Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan n (%) 
SMA Sederajat 16 19.7 
Perguruan Tinggi 38 70.3 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.2 di atas tentang karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikan menunjukkan bahwa16 responden (30.8%) telah menempuh tingkat 




3. Masa Kerja  
Tabel 4.3 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
pada Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban  
Sulselbar Tahun 2017 
Masa Kerja (tahun) n (%) 
< 5 23 42.6 
5-10 16 29.6 
>10 15 27.8 
Total 54  100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
 
Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden diatas menunjukkan bahwa yang 
bekerja kurang dari 5 tahun sebanyak 23 responden (42.6%),            5 sampai 10 
tahun sebanyak 16 responden (29.6%), dan lebih dari 10 tahun sebanyak 15 
responden (27.8%). 
 
4.  Penerapan SMK3 
Tabel 4.4 
Distribusi Penerapan SMK3 pada Karyawan 
PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban  
Sulselbar Tahun 2017 
Penerapan SMK3  N (%) 
Baik  52 96.3 
Kurang 2 3.7 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas tentang distribusi  penerapan SMK3 menunjukkan 
bahwa sebanyak 52 responden (96.3%) dinilai  menerapkan SMK3 dengan baik 
dan 2 responden (3.7%) dinilai kurang menerapkan SMK3 di PT. PLN (Persero) 






Distribusi Pengetahuan SMK3 pada Karyawan 
PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban  
Sulselbar Tahun 2017 
Pengetahuan  N (%) 
Baik  52 96.3 
Kurang 2 3.7 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.5 di atas tentang distribusi pengetahuan menunjukkan bahwa 
sebanyak 52 responden (96.3%) dinilai memiliki pengetahuan yang baik terkait 
SMK3 dan 2 responden (3.7%) dinilai kurang pengetahuannya terkait SMK3. 
 
6. Lingkungan Kerja Fisik 
Tabel 4.6 
Distribusi Lingkungan Kerja Fisik pada Karyawan 
PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban Sulselbar  
Tahun 2017 
 n (%) 
Baik 51 94.4 
Kurang 3 5.6 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.6 di atas tentang distribusi lingkungan kerja fisik 
menunjukkan bahwa sebanyak 51 responden (94.4%) menilai baik dan sebanyak 3 
responden (5.6%) menili kurang. 
 
7. Kepatuhan Undang-Undang K3 
Tabel 4.7 
Distribusi Kepatuhan Undang-Undang K3 pada Karyawan 
PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban Sulselbar 
Tahun 2017 
Pengetahuan  n (%) 
Baik  52 96.3 
Kurang 2 3.7 
Total 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.7 di atas tentang distribusi kepatuhan Undang-Undang K3 
menunjukkan bahwa sebanyak 52 responden (96.3%) dinilai mematuhi Undang-
Undang K3 dengan baik dan 2 responden (3.7%) dinilai kurang mematuhi 
Undang-Undang K3. 
 
6. Hasil Bivariat 
Analisis bivariat merupakan uji statistik yang digunakan untuk melihat hubungan 
antara variabel bebas yaitu pengetahuan, lingkungan kerja fisik dan kepatuhan 
Undang-Undang K3 terhadap variabel terikat yaitu penerapan SMK3 menggunakan uji 
Chi-Square. Jika p value=<0.05 maka terdapat hubungan yang bermakna dari 
variabel-variabel yang diteliti dengan derajat kepercayaan 95%. 
a. Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SMK3  
Tabel 4.7 
Hubungan antara Pengetahuan dengan Penerapan SMK3 pada Karyawan 





p value Baik Kurang 
n % n % n % 
Baik 52 100 0 0 52 100 
0.00 Kurang 0 0 2 100 2 100 
Total 52 96.3 2 3.7 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa 52 responden (96.3%) memiliki 
pengetahuan yang baik serta menerapkan SMK3 dengan baik pula. Sedangkan 2 
responden (3.7%) memiliki pengetahuan yang kurang serta kurang menerapkan 
SMK3.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,00 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti ada 
hubungan antara pengetahuan dengan penerapan SMK3.  
 
b. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik dengan Penerapan SMK3 
Tabel 4.8 
Hubungan antara Lingkungan Kerja Fisik dengan Penerapan SMK3 pada Karyawan 






p value Baik  Kurang  
n % n % n % 
Baik  51 100 0 0 51 100  
0.00 Kurang  3 5.6 1 100 3 100 
Total 54 94.4 1 5.6 54  100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 52 responden (96.3%) 
terdapat 51 responden (100%) menilai lingkungan kerja fisik baik serta menerapkan 
SMK3 dengan baik sedangkan 1 responden (33.3%) menilai lingkungan kerja fisik 
kurang namun menerapkan SMK3 dengan baik. Selain itu terdapat 2 responden 
(3.7%) menilai lingkungan kerja fisik kurang dan kurang menerapkan SMK3 pula. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,00 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti ada 
hubungan antara ingkungan kerja fisik dengan penerapan SMK3. 
 
c. Hubungan Kepatuhan UU K3 dengan Penerapan SMK3 
Tabel 4.9 
Hubungan antara Kepatuhan UU K3 dengan Penerapan SMK3 pada Karyawan PT. 






p value Baik  Kurang  
N % n % n % 
Ditaati 52 100 0 0 52 100 
0.00 Tidak ditaati 0 0 2 100 2 100 
Total 52 96.3 2 3.7 54 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa 52 responden (96.3%) taat 
mematuhi UU K3 serta menerapkan SMK3 dengan baik. Sedangkan 2 responden 
(3.7%) tidak  taat mematuhi UU K3 serta kurang menerapkan SMK3.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,00 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti ada 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan  
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT PLN 
(Persero) Unit Pengatur Beban Sulselrabar. 
1. Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan SMK3 
Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk membentuk model yang 
menggambarkan obyek dengan benar dan menjelaskan dalam perbuatan. Pengetahuan 
merupakan respon dari penginderaan seseorang terhadap suatu objek, pengetahuan 
sendiri sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. 
Pengetahuan juga bisa diperoleh dari pengalaman sendiri maupun pengalaman orang 
lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96.3% responden memiliki pengetahuan 
yang baik serta menerapkan SMK3 dengan baik pula sedangkan 3.7% responden 
memiliki pengetahuan yang kurang serta kurang menerapkan SMK3. Banyaknya 
responden yang menilai bahwa pengetahuan mengenai penerapan SMK3 di PT. PLN 
Persero Unit Sulselrabar dapat membantu karyawan untuk mencegah dan mengurangi 
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, mengetahui cara kerja dan posisi kerja yang 
baik dapat mengurangi kelelahan fisik bagi para pekerja. Selain itu, rata-rata karyawan 
pernah melakukan pemeriksaan kesehatan secara awal dan berkala. Akan tetapi, 
adapun 3.7% responden memiliki pengetahuan kurang serta kurangnya menerapkan 
SMK3 yaitu pemantauan/ pengujian lingkungan kerja yang dilakukan secara berkala 
(pengujian kualitas mesin, alat dan bahan, dan kualitas udara). Pengujian kualitas 
lingkungan kerja secara berkala akan mempengaruhi kualitas kesehatan pekerja, selain 
itu pengujian lingkungan kerja merupakan salah satu penerapan SMK3.   
Berdasarkan hasil anaisis data didapatkan bahwa pengetahuan dengan penerapan 
SMK3 ada hubungan yang signifikan. Hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai 
signifikasi 0,000 yang berarti terdapatnya hubungan antara pengetahuan dengan 
penerapan SMK3.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2014) diperoleh hasil analisis 
dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan hasil yaitu Sig. atau ρ value 
(0,017) <α=0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan 
penerapan SMK3. Jika pengetahuan pekerja rendah, maka penerapan SMK3 belum 
diterapkan dengan baik.Begitu sebaliknya, jika pengetahuan pekerja baik, maka 
penerapan SMK3 bisa diterapkan dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian di PT. Pura Barutama Kudus tahun 2014, 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan penerapan SMK3. Faktor penerapan 
SMK3 tidak hanya pengetahuan, dimungkinkan ada faktor lain yang berhubungan 
dengan penerapan SMK3 seperti komitmen K3. Sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang baik, akan tetapi dalam penerapan SMK3 masih kurang, perlu 
ditekankan bukan berarti seseorang yang berpengetahuan baik mutlak menerapkan 
SMK3 baik (memuaskan) pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek 
mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan negatif, hal ini yang mempengaruhi 
seseorang dalam menerapkan SMK3.  




 “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab [189] kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya.” 
Menurut tafsiran Qhuraish Shibab, Agama yang benar dan diterima di sisi Allah 
adalah agama yang membawa ajaran tauhid dan tunduk kepada Allah dengan penuh 
keikhlasan. Masing-masing umat Yahudi dan Nasrani saling berselisih tentang agama 
yang dimaksud itu, hingga mengakibatkan mereka melakukan penyimpangan dan 
penyelewengan. Perselisihan yang terjadi di antara mereka itu bukan disebabkan oleh 
ketidaktahuan mereka--karena mereka sebenarnya sudah tahu--tetapi lebih disebabkan 
oleh rasa saling iri dan dengki mereka. Biarkan orang yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Allah menanti perhitungan Allah yang cepat itu. 
Orang yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
mereka dengan pengetahuan. Dengan itu ayat tersebut membagi kaum beriman kepada 
dua kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh dan yang kedua 
berimman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 
menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang di pandangnya kepada pihak 
lain ,baik secara lisan, ataupun tulisan maupun dengan keteladanan ilmu yang 
dimaksud oleh ayat bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat 
(shihab, 2009).  
2. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik dengan Penerapan SMK3 
Lingkungan kerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh karyawan 
meskipun lingkungan kerja tidak berhubungan langsung dengan proses produksi tetapi 
akan berpengaruh dalam produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman 
dapat meningkatkan kinerja bagi pekerjanya, begitu sebaliknya lingkungan kerja yang 
tidak aman dan nyaman akan menurunkan kinerja para pekerjanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96.3% responden menilai lingkungan kerja 
fisik baik serta menerapkan SMK3 dengan baik pula sedangkan 33.3% responden 
menilai lingkungan kerja fisik kurang namun menerapkan SMK3 dengan baik. Selain 
itu terdapat 3.7% responden menilai lingkungan kerja fisik kurang dan juga kurang 
menerapkan SMK3. Banyaknya responden yang menilai bahwa lingkungan kerja fisik 
terhadap penerapan SMK3 di PT. PLN Persero Unit Sulselrabar yaitu mengenai tingkat 
pengukuran kualitas udara yang dilakukan secara berkala, pemantauan tingkat 
kebisingan di lokasi pekerjaan secara berkala selalu dilaksanakan oleh manajemen K3, 
dan juga alat pelindung telinga (ear plug) selalu disediakan oleh pihak manajemen K3. 
Akan tetapi pada pernyataan “perlu pengawasan penggunaan alat pelindung diri untuk 
lokasi kerja yang tidak aman” sebanyak 3.7% responden menjawab tidak setuju. 
Kondisi tidak aman pada lingkungan kerja akan menyebabkan kecelakaan kerja, selain 
itu reaksi cepat terhadap kondisi tidak aman merupakan salah satu penerapan SMK3. 
Berdasarkan hasil anaisis data didapatkan bahwa lingkungan kerja fisik dengan 
penerapan SMK3 ada hubungan yang signifikan. Hasil uji statistik Chi Square 
diperoleh nilai signifikasi 0,000 yang berarti terdapatnya hubungan antara lingkungan 
kerja fisik dengan penerapan SMK3.  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian di PT. Antam Tbk Kab. Bogor tahun 
2008. Berdasarkan hasil observasi dan uji statistik lingkungan kerja tidak berhubungan 
dengan penerapan SMK3, hal ini dapat dilihat dari data tabel distribusi silang 
hubungan antara lingkungan kerja dengan penerapan SMK3, dari 35 responden yang 
menilai lingkungan kerja perusahaan memenuhi syarat hanya 1 reponden yang 
menerapkan SMK3 dengan nilai memuaskan, dengan kata lain lingkungan kerja 
perusahaan yang memenuhi syarat belum tentu menerapkan SMK3 dengan kategori 
memuaskan.  
Penerapan SMK3 pada suatu perusahaan akan membantu karyawan tidak akan 
pernah merasa takut dan gelisah saat berada di tempat kerja yang memiliki potensi 
bahaya dan risiko yang tinggi karena SMK3 dapat meminimalisir bahkan mencegah 
bahaya dan risiko yang ada.  
Adapun penelitian di PT Holcim Indonesia Tbk Narogong menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pelaksanaan system manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dengan kinerja karyawan bagian produksi. 
Hal ini berarti semakin meningkat pelaksanaan system manajemen K3 di perusahaan, 
maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawan dan risiko kecelakaan dan akibat 
kerja akan dapat teratasi. Karyawan akan merasa aman dan nyaman saat berada di 
lingkungan kerja sehingga dapat bekerja secara optimal. 
Manusia sebagai makhluk yang diberi akal dan kemampuan dari semua mahluk 
hidup ciptaanNya diberi peringatan untuk tidak melakukan kerusakan dengan 
perbuatannya (perilakunya tidak aman) dimana dengan berperilaku tidak aman tersebut 
akan menciptakan kondisi yang dapat membahayakan dirinya sendiri maupun terhadap 
orang lain dan juga terhadap kelangsungan hidup ciptaanNya yang lain (lingkungan 
hidup). Hal tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok yang 
tidak aman hingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi rusak. 
Bukankah Allah swt telah menciptakan semua yang ada dijagad raya ini dengan 
keseimbangan yang baik. Namun karena keserakahan, kesaliman, dan kemaksiatan 
manusia yang membuat kondisi alam menjadi tidak seimbang. Bencana yang dirasakan 
sekarang ini hanya sebagai teguran dan cobaan bagi umatnya. Teguran, bagi umatnya 
yang tidak beriman, yang telah melakukan kerusakan, dan cobaan bagi umatnya yang 
beriman. Mengamalkan sikap yang baik dan dijauhi serta dihindari dari segala 




Allah SWT QS. Al-An’am/6:17: 
                               
Terjemahnya : 
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak ada 
yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu”  
 
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 
pemeluknya. Islam dalam Al qur’an dan hadist melarang umat untuk membuat 
kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, terhadap diri sendiri saja 
Allah melarangnya. Apabila Allah mengenakan atau menimpa hambanya suatu bahaya 
bencana maka hendaklah kita meminta pertolongan kepadaNya. Begitupula ditempat 
kerja apabila mendapatkan suatu musibah maka hendaklah bertawakal dan mengingat-
Nya. 
3. Hubungan Kepatuhan UU K3 dengan Penerapan SMK3 
Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. Ketentuan 
mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96.3% responden taat mematuhi aturan UU 
K3 serta menerapkan SMK3 dengan baik sedangkan 3.7% responden tidak taat 
mematuhi UU K3 serta kurang menerapkan SMK3. Banyaknya responden taat 
mematuhi aturan UU K3 serta kurang menerapkan SMK3 dengan baik di PT. PLN 
Persero Unit Sulselrabar yaitu perusahaan menerapkan SMK3 karena diatur dalam 
undang-undang (UU) dan peraturan pemerintah (PP), mendapat pengarahan untuk 
berperilaku aman pada saat bekerja dan menyediakan alat pelindung diri (APD) yang 
disertai petunjuk penggunaannya. Selain itu, responden yang tidak taat mematuhi UU 
K3 serta kurang menerapkan SMK3 karena informasi K3 harus disosialisasikan ke 
pekerja dengan cepat untuk menambah pengetahuan pekerja tentang K3, selain itu 
sosialisasi K3 merupakan salah satu penerapan SMK3. 
Berdasarkan hasil anaisis data didapatkan bahwa kepatuhan terhadap undang-
undang dengan penerapan SMK3 ada hubungan yang signifikan. Hasil uji statistik Chi 
Square diperoleh nilai signifikasi 0,00 yakni terdapatnya hubungan antara kepatuhan 
terhadap undang- undang K3 dengan penerapan SMK3. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2014) diperoleh hasil analisis 
dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan hasil yaitu Sig. atau ρ value 
(0,046) <α=0,05 sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan antara kepatuhan terhadap 
undang- undang dengan penerapan SMK3. Jika perusahaan belum mematuhi undang-
undang yang berlaku, maka penerapan SMK3 belum diterapkan dengan baik. Begitu 
sebaliknya, jika perusahaan sudah mematuhi undang-undang yang berlaku, maka 
penerapan SMK3 bisa diterapkan dengan baik.  
Perusahaan-perusahaan yang mematuhi peraturan atau perundang- undangan 
yang berlaku pada umumnya terlihat lebih sehat dan exist. Karena bagaimanapun 
peraturan atau perundang-undangan yang dibuat bertujuan untuk kebaikan semua 
pihak. Dengan mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku maka 
perusahaan akan lebih tertib dan hal ini dapat meningkatkan citra baik perusahaan itu 
sendiri. Berapa banyak perusahaan yang melakukan pembangkangan terhadap 
peraturan yang berlaku mengalami kebangkrutan atau kerugian karena mengalami 
banyak permasalahan baik dengan karyawan, pemerintah dan lingkungan setempat. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian di PT. Pura Barutama Kudus tahun 
2014, Berdasarkan hasil observasi dan uji statistik, kepatuhan terhadap undang-undang 
tidak berhubungan dengan penerapan SMK3, hal ini dapat dilihat dari data tabel 
distribusi silang hubungan antara kepatuhan terhadap undang-undang dengan 
penerapan SMK3, dari 32 responden yang menilai perusahaan patuh terhadap undang-
undang, 22 reponden menerapkan SMK3 dengan nilai kurang, dengan kata lain 
perusahaan yang patuh terhadap undang-undang penerapan SMK3 kategori kurang 
masih besar. 





“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 
orang-orang yang tidak mengetahui.” 
 
Tafsiran Qhuraish Shihab tentang ayat ini yaitu, Kemudian Kami jadikan kamu) hai 
Muhammad (berada di atas suatu syariat) yakni peraturan (dari urusan itu) dari urusan 
agama (maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 
tidak mengetahui) untuk menyembah kepada selain Allah. 
Ayat tersebut menerangkan tentang keadaan manusia pada hari kiamat, yaitu semua 
manusia dikumpulkan ke hadapan mahkamah Allah Yang Maha Tinggi yang memberikan 
keputusan terhadap perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Pada hari itu semua 
manusia berlutut di hadapan Allah. Dinamai juga dengan Asy Syari'ah diambil dari 
perkataan Syari'ah yang terdapat pada ayat 18 surah ini. 
H. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primer berupa pertanyaan yang 
terstruktur (kuesioner) yang diberikan pada pekerja yang disertai wawancara singkat 
terkait karakteristik pekerjaan responden di      PT. PLN (Persero) Unit Pengatur Beban 
Sulselbar. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan maupun hasilnya, 
diantaranya adalah: 
1. Berbedanya tempat atau ruangan kerja dapat mengakibatkan recall bias dari 
responden terkait penerapan SMK3 yang dilaksanakan. 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan 
penerapan SMK3 di PT PLN Persero UPB Sulselrabar maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Ada hubungan antara Pengetahuan karyawan denggan Penerapan SMK3 di PT 
PLN Persero UPB Sulselrabar. 
2. Ada hubungan antara Lingkungan Kerja Fisik dengan Penerapan SMK3 di PT 
PLN Persero UPB Sulselrabar. 
3. Ada hubungan Antara Kepatuhan Undang-undang dengan Penerapan SMK3 
PT PLN Persero UPB Sulselrabar 
J. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan penulis yakni sebagai berikut: 
1. Bagi PT. Eastern Pearl Flour Mills 
a. Menumbuhkan komunikasi antara atasan dengan karyawan untuk mengetahui 
lebih detail masalah penerapan SMK3.  
b. Sosialisasi informasi SMK3 kepada karyawan bias di tingkatkan. 
c. Adanya rotasi kerja bagi karyawan rentang usia 40-59 tahun dari lingkungan 
kerja (devisi) yang potensi beban kerjanya tinggi ke yang lebih rendah agar 
tetap produktif di usia tua. 
  
2. Peneliti Selanjutnya 
Lebih memperluas kajian variabel pendukung yang lain guna memperkaya 
khazanah riset terkait faktor yang dapat menjadi pengaruh terjadinya beban 
psikososial di tempat kerja. 
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No.  Item Pengamatan Iya  Tidak  
1.  Penerapan SMK3 dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja   
2.  Kelengkapan isi kotak P3K   
3. Prosedur menggunakan APD secara benar   
4. Pentingnya ventilasi (sirkulasi udara) ditempat kerja   
5. Banyaknya debu di tempat kerja dapat mengganggu fungsi paru   
6. Alat pelindung telinga (ear plug) selalu disediakan oleh pihak manajemen 
K3 
  
7. Mengetahui label atau tanda bahaya di tempat kerja   
8. Perusahaan menulis dan memasang syarat keselamatan kerja   
9. 
Perusahaan memasang gambar keselamatan kerja yang diiwajibkan 
dan semua bahan peembinaan lainnya 
  
10. Perusahaan menyeediakan Alat Pelindung Diri (APD) yang disertai 
petunjuk penggunaannya 
  
11. Manajemen K3 menyediakan program dan prosedur K3 di semua tempat 
kerja perusahaan 
  
12. Prosedur kerja telah disosialisasikan kepada seluruh pekerja    
13. Rambu-rambu mengenai keselamatan dan tanda pintu darurat telah 
diapasang dengan jelas  
  
14. Alat pemadam kebakaran tersedia di setiap area pekerjaan dan dilatih cara 
penggunaannya  
  
15. Hasil pengkajian manajemen K3 disosialisasikan kepada seluruh pekerja    
Rumus Kriteria Objektif 
 
1. Rumus Kriteria Objektif 
A. Jumlah pertanyaan pervariabel = 10 
SS = 4  TS = 2 
S  = 3  STS = 1 
 
Skor tertinggi = 4 × 10 = 40 
   40/40 × 100% = 100% 
Skor terendah = 1 × 10 = 10% 
   10/40 × 100% = 25% 
Skor = 10 × 4 = 40 × 62,5/100 = 25 
 
Interval =  R/R = 75%/2  = 37,5% 
Range standar = 100% - 37,5% = 62,5% 
Kategori = 2 
 
Kriteria Objektif. 
kurang = bila total skor diperoleh <62,5% 
Baik = bila total skor diperoleh ≥62,5% 
Skala Ordinal 




B. Jumlah pertanyaan pervariabel = 20 
SS = 4  TS = 2 
S  = 3  STS = 1 
 
Skor tertinggi = 4 × 20 = 80 
   80/80 × 100% = 100% 
Skor terendah = 1 × 20 = 20% 
   20/80 × 100% = 25% 
Skor = 20 × 4 = 80 × 62,5/100 = 50 
 
Interval =  R/R = 75%/2  = 37,5% 
Range standar = 100% - 37,5% = 62,5% 
Kategori = 2 
 
Kriteria Objektif. 
kurang = bila total skor diperoleh <62,5% 







C. Jumlah pertanyaan pervariabel = 14 
SS = 4  TS = 2 
S  = 3  STS = 1 
 
Skor tertinggi = 4 × 14 = 56 
   56/56 × 100% = 100% 
Skor terendah = 1 × 14 = 14% 
   14/56 × 100% = 25% 
Skor = 14 × 4 = 56 × 62,5/100 = 35 
 
Interval =  R/R = 75%/2  = 37,5% 
Range standar = 100% - 37,5% = 62,5% 
Kategori = 2 
 
Kriteria Objektif. 
kurang = bila total skor diperoleh <62,5% 







D. Jumlah pertanyaan pervariabel = 36 
SS = 4  TS = 2 
S  = 3  STS = 1 
 
Skor tertinggi = 4 × 36 = 144 
   144/144 × 100% = 100% 
Skor terendah = 1 × 36 = 36% 
   36/144 × 100% = 25% 
Skor = 36 × 4 = 144 × 62,5/100 = 90 
 
Interval =  R/R = 75%/2  = 37,5% 
Range standar = 100% - 37,5% = 62,5% 
Kategori = 2 
 
Kriteria Objektif. 
kurang = bila total skor diperoleh <62,5% 
Baik = bila total skor diperoleh ≥62,5% 
Skala Ordinal 
KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERAPAN 
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA (SSMK3) PT PLN PERSERO UNIT 
PENGATUR BEBAN SULSELRABAR 
 
A. Identitas Responden 
1.  No. Responden : .......................................................... 
2.   Umur : .......................................................... 
3. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir : a. SMA b. Diploma 
c. S1 d. S2 
5. Masa Kerja : ............ Tahun 
6. Kecelakaan 3 Tahun Terakhir : a. Pernah b. Tidak Pernah 
7. Jenis Kecelakaan : a. Terpeleset b. Terjatuh 
c. Tertimpa d. Lainnya (...............) 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda cheklist (√) pada 
salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 
2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 
4. ST = Sangat Tahu  TT   =  Tidak Tahu 
T   = Tahu   STT = Sangat Tidak Tahu   
SS = Sangat Setuju  TS   = Tidak Setuju 
 S   = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju  
5. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan 
kepada yang menyerahkan kuesioner. 
C. Daftar Pernyataan 




Pertanyaan ST    T  TT STT 
 A. Pengetahuan     
1.  Penerapan SMK3 dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan 
kerja 
    
2.  
Penerapan SMK3 dapat mencegah dan mengurangi penyakit 
akibat kerja      
3.  
Standar operasi prosedur (SOP) kerja yang telah ditetapkan  
    
4.  Kelengkapan isi kotak P3K     
5.  
Prosedur menggunakan APD secara benar 
    
6.  Pentingnya pencahayaan di tempat kerja     
7.  
Pentingnya ventilasi (sirkulasi udara) ditempat kerja 
    
8.  Kebisingan mesin dapat menyebabkan tuli permanen     
9.  Banyaknya debu di tempat kerja dapat mengganggu fungsi paru     
10.  Cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat mengurangi 
kelelahan 
    
11.  Cara kerja dan posisi kerja yang salah dapat menyebabkan 
keluhan/gangguan nyeri otot dan kelelahan fisik 
    
12.  Adanya jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat     
13.  Pemeriksaan kesehatan awal dan berkala     
14.  Potensi bahaya dari setiap alat, bahan dan mesin yang 
digunakan pada saat bekerja 
    
15.  
Adanya tim P3K yang bertugas untuk menangani pertolongan 
pertama pada saat terjadi kecelakaan      
16.  
Arti dari setiap rambu-rambu keselamatan yang dipasang di 
tempat kerja      
17.  
Tujuan pemantauan/pengujian lingkungan kerja yang 
dilakukan secara berkala (pengujian kualitas mesin, alat dan 
bahan, kualitas udara)  
    
18.  
Manfaat membangun suasana dan hubungan kerja yang kerja 
sangat kondusif untuk bekerja      
19.  
Jenis dan manfaat pelayanan kesehatan yang disediakan untuk 
pekerja      
20.  
Manfaat penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja  
    
B. Lingkungan Fisik 
 
  
No.     Pernyataan SS    S TS STS 
1.  
 Pengukuran kualitas udara lakukan secara berkala 
    
2.  
 Pemantauan tingkat pencahayaan di lokasi pekerjaan secara 
berkala selalu dilaksanakan oleh manajemen K3      
3.  
 Kualitas pencahayaan di lokasi pekerjaan telah sesuai dengan 
persyaratan dan tidak mengganggu pekerjaan      
4.  
Pemantauan tingkat kebisingan di lokasi pekerjaan secara 
berkala selalu dilaksanakan oleh manajemen K3      
5.  
Lokasi tempat saya bekerja memenuhi syarat (tidak bising)  
    
6.  
Memakai alat pelindung telinga yang direkomendasikan oleh 
Manajemen K3      
7.  
Alat pelindung telinga (ear plug) selalu disediakan oleh pihak 
manajemen K3      
8.  
Setiap hasil pengukuran lingkungan fisik selalu diinformasikan 
kepada pekerja      
9.  
Lokasi tempat saya bekerja tidak ada yang berpotensi 
menimbulkan bahaya kesehatan      
10.  
Pengendalian bahaya lingkungan kerja telah dilakukan SMK3 
dengan baik      
11.  
Mengetahui label atau tanda bahaya di tempat kerja  
    
12.  
Perlu pengawasan penggunaan alat pelindung diri untuk lokasi 
kerja yang tidak aman      
13.  
Lingkungan pekerjaan di PT PLN UPB tidak aman bagi pekerja  
    
C. kepatuhan terhadap undang-undang 
 
  
No.     Pernyataan  SS    S TS STS 
1.  Perusahaan menerapkan SSMK3 karena diatur dalam undang-
undang (UU) dan peraturan pemerintah (PP) 
    
2.  Informasi terbaru mengenai keselamatan dan keehatan kerja 
disosialisasikan secara cepat 
    
3.  Tim yang mengawasi pekerjaan agar dilaksanakan secara aman 
dan mengikuti setiap prosedur kerja yang telah di teteapkan 
    
4.  adanya punishment dari perusahaan untuk penyakit yang tidak 
memenuhi syarat-syarat K3 
    
5.  Anda mendapatkan arahan tentang bahaya-bahaya yang 
terdapat dilingkungan keerja 
    
6.  Anda dilibatkan secara aktif dalam setiap program keselamatan 
dan kesehatan kerja 
    
7.  mendapat pengarahan untuk berperiilaku aman pada saat 
bekerja 
    
8.  Perusahaan menulis dan memasang syarat keselamatan kerja     
  
9.  Perusahaan memasang gambar keselamatan kerja yang 
diiwajibkan dan semua bahan peembinaan lainnya 
    
10.  Perusahaan menyeediakan Alat Pelindung Diri (APD) yang 
disertai petunjuk penggunaannya 



























 IMPLEMENTASI SMK3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 52 96.3 96.3 96.3 
KURANG 2 3.7 3.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 52 96.3 96.3 96.3 
KURANG 2 3.7 3.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 51 94.4 94.4 94.4 
KURANG 3 5.6 5.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DITAATI 52 96.3 96.3 96.3 
TIDAK DITAATI 2 3.7 3.7 100.0 









IMPLEMENTASI SMK3 * PENGETAHUAN Crosstabulation 
   PENGETAHUAN 
Total    BAIK KURANG 
IMPLEMENTASI SMK3 BAIK Count 50 2 52 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 96.2% 3.8% 100.0% 
KURANG Count 2 0 2 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 100.0% .0% 100.0% 
Total Count 52 2 54 
% within IMPLEMENTASI 












.080a 1 .777 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.154 1 .695 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .927 
Linear-by-Linear Association 
.078 1 .779 
  
N of Valid Casesb 54 
    
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,07. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
IMPLEMENTASI SMK3 * LINGKUNGAN FISIK Crosstabulation 
   LINGKUNGAN FISIK 
Total    BAIK KURANG 
IMPLEMENTASI SMK3 BAIK Count 49 3 52 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 94.2% 5.8% 100.0% 
KURANG Count 2 0 2 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 100.0% .0% 100.0% 
Total Count 51 3 54 
% within IMPLEMENTASI 












.122a 1 .727 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.233 1 .629 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .891 
Linear-by-Linear Association 
.120 1 .729 
  
N of Valid Casesb 54 
    
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,11. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
 
IMPLEMENTASI SMK3 * KEPATUHAN UU Crosstabulation 
   KEPATUHAN UU 
Total    DITAATI TIDAK DITAATI 
IMPLEMENTASI SMK3 BAIK Count 50 2 52 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 96.2% 3.8% 100.0% 
KURANG Count 2 0 2 
% within IMPLEMENTASI 
SMK3 100.0% .0% 100.0% 
Total Count 52 2 54 
% within IMPLEMENTASI 













.080a 1 .777 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.154 1 .695 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .927 
Linear-by-Linear Association 
.078 1 .779 
  
N of Valid Casesb 54 
    
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,07. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
